






















mosquitoes	 as	 a	 vector	 of	 various	 types	 of	 diseases	 is	 influenced	 by	 the	 existence	 of	
mosquito	breeding	habitats	in	an	area.	The	results	of	mapping	can	be	a	guide	to	finding	
larva	habitat	when	 carrying	out	 vector	 control.	 In	addition,	 there	 is	no	map	of	 larva	




compound	microscope.	Habitat	 larvae	 found	 in	Karangparanje,	Karyasari	Village	and	
Sakambangan,	Mekarwangi	Village,	dominated	by	rice	fields	and	water	streams.	While	





Lingkungan merupakan faktor penting dalam penularan penyakit tular vektor di mana 
lingkungan merupakan tempat berinteraksi antara host, agen dan vektor. Keberadaan 
nyamuk sebagai vektor berbagai macam penyakit dipengaruhi oleh keberadaan habitat 
perkembangbiakan nyamuk di suatu wilayah. Hasil suatu pemetaan dapat menjadi 
panduan untuk menemukan habitat jentik pada saat melakukan pengendalian vektor. 
Selain itu belum adanya suatu peta habitat jentik di Kecamatan Cibalong Kabupaten 
Garut sehingga pemetaan tempat perkembangbiakan dan perilaku nyamuk menjadi 
sangat penting. Tujuan kajian ini untuk memetakan habitat jentik nyamuk di 
Kecamatan Cibalong  Kabupaten Garut. Pengumpulan data dilakukan dengan membuat 
titik (plotting)  habitat dengan menggunakan Global	 Positioning	 System (GPS) dan 
identifikasi jentik menggunakan mikroskop	binokuler. Habitat jentik yang ditemukan 
di  Dusun Karangparanje Desa Karyasari dan Dusun Sakambangan Desa Mekarwangi, 
didominasi oleh sawah dan aliran sungai. Sedangkan jentik yang ditemukan yaitu Culex	
sp,	 Anopheles	 sp,	 Aedes	 sp dan Malaya	 sp. Hal ini menjadikan Kecamatan Cibalong 
reseptif sebagai daerah penular malaria, DBD, dan filaria, sehingga perlu diwaspadai 
kemungkinan terjadinya penularan penyakit tular vektor di wilayah tersebut.
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 Kejadian atau penularan penyakit dalam 
epidemiologi, sangat tergantung pada 
1
interaksi antara host,	agent, dan environment.  
Lingkungan merupakan faktor penting dalam 
penularan penyakit tular vektor yaitu sebagai 
tempat kelangsungan hidup vektor. Kondisi 
PENDAHULUAN geografis Indonesia yang luas dan bionomik 
vektor yang beraneka ragam untuk itu 
pengendalian vektor harus dilakukan secara 
Rational,	 Effective,	 Efisien,	 Suntainable,	
Affective	 and	 Affordable (REESAA) sehingga 
pemetaan breeding	 places dan perilaku 
2
nyamuk menjadi sangat penting.
Andri Ruliansyah, berperan 
sebagai kontributor utama. 
Wawan Ridwan dan Asep Jajang 





 Salah satu cara pengendalian vektor 
upaya penanggulangan penyakit tular vektor 
yaitu dengan cara memutus mata rantai siklus 
hidup vektor. Hal ini bisa dilakukan apabila 
lokasi sebaran dari habitat suatu vektor telah 
diketahui. Akan tetapi, luasnya wilayah 
sebaran habitat vektor sering menjadi 
kendala dalam melakukan pengendalian. Di 
samping itu, terbatasnya sumber daya 
m a n u s i a  s e r t a  k u r a n g n y a  t i n g k a t  
pengetahuan masyarakat terhadap penyakit 
tular vektor menyebabkan pengendalian 
menjadi tidak efisien. Pemetaan sebaran 
habitat jentik dengan memperhatian faktor 
lingkungan termasuk curah hujan dapat 
membantu dalam melakukan perencanaan 
pengendalian vektor. Hasil suatu pemetaan 
dapat menjadi panduan untuk menemukan 
habitat  jentik pada saat melakukan 
4pengendalian vektor.
 Mengetahui karakteristik ekologi habitat 
larva merupakan salah satu langkah untuk 
memutus rantai penularan penyakit tular 
vektor. Pengendalian vektor dilakukan dengan 
 
Keberadaan nyamuk sebagai vektor 
berbagai macam penyakit dipengaruhi oleh 
keberadaan habitat perkembangbiakan 
nyamuk di suatu wilayah. Wilayah yang 
b a nya k  d i j u m p a i  h a b i t a t  p o t e n s i a l  
p e r k e m b a n g b i a k a n  j e n t i k ,  a k a n  
meningkatkan risiko tingginya pertumbuhan 
populasi nyamuk, sehingga risiko penularan 
akan semakin tinggi di wilayah tersebut. 
P e m e t a a n  k e b e r a d a a n  t e m p a t  
p erkemb a n gb ia ka n  nya mu k  p en t in g  
dilakukan untuk mengetahui tingkat-tingkat 
kerawanan, dan cara penularan, sehingga 
d a p a t  d i l a k s a n a k a n  u p a y a - u p a y a  
menurunkan faktor risiko lingkungan di suatu 
3wilayah.
 Habitat perkembangbiakan nyamuk 
menjadi potensial karena kondisi lingkungan 
fisik, kimia, dan biologi. Lingkungan fisik yaitu 
tipe habitat, suhu, pH air, kekeruhan, sinar 
matahari, aliran air, curah hujan, angin, dan 
lain sebagainya. Lingkungan biologi meliputi 
keberadaan vegetasi, adanya hewan predator 
pemakan larva. Lingkungan kimia meliputi 
salinitas, kadar Fe, dan lain sebagainya. 
Keberadaan tempat perindukan nyamuk pada 
suatu wilayah dapat menjadi masalah dan 
tantangan yang harus dihadapi.
	 Kegiatan ini dilakukan pada bulan Maret, 
Agustus dan November 2017 di Desa 
Karyasari dan Desa Mekarwangi Kecamatan 
Cibalong Kabupaten Garut. Pengumpulan data 
primer dilakukan sebanyak tiga kali pada 
musim hujan, musim peralihan dan musim 
kemarau. 
 Pengumpulan data dilakukan dengan 
kegiatan membuat titik (plotting) habitat 
dengan menggunakan GPS. Hasil plotting 
m e m i n i m a l k a n  h a b i t a t  p o t e n s i a l ,  
menurunkan kepadatan jentik melalui 
modifikasi lingkungan, serta mengurangi 
kontak vektor dengan manusia.
 Jumlah sampel kajian ini adalah seluruh 
tempat perkembangbiakan nyamuk di Dusun 
Karangparanje Desa Karyasari dengan 
ketinggian wilayah pada empat mdpl dan 
Dusun Sakambangan Desa Mekarwangi 
dengan ketinggian wilayah pada 250 mdpl. 
Pengambilan sampel dilakukan di sekitar 
pemukiman penduduk yang berada di dua 
ekosistem dengan ketentuan sebagai berikut: 
Ekosistem pantai atau pesisir merupakan 
ekosistem yang ada di wilayah perbatasan 
antara air laut dan daratan dan ekosistem non-
hutan merupakan kelompok ekosistem yang 
terdapat diantara hutan dan pantai/pesisir. 
A d a p u n  p e r a l a t a n  ya n g  d i g u n a k a n  
diantaranya adalah Global	Positioning	System 
(GPS), cidukan, pipet jentik, botol tempat 
penyimpanan jentik, nampan, senter, pH 
meter, thermometer air, refraktrometer dan 
alat tulis.
 Belum adanya suatu peta habitat jentik di 
Kecamatan Cibalong Kabupaten Garut dan 
berdasarkan latar belakang tersebut,maka 
peneliti melakukan suatu kajian mengenai 
pemetaan habitat jentik nyamuk  penular 
penyakit di kecamatan tersebut. Tujuan kajian 
ini adalah untuk memetakan habitat jentik 
nyamuk di Kecamatan Cibalong  Kabupaten 
Garut. Tulisan ini merupakan bagian dari 
kajian pemetaan habitat sebagai salah satu 
alternatif kebijakan pengendalian penyakit 
tular vektor di  Kecamatan Cibalong 
Kabupaten Garut 5 dengan persetujuan etik 
(exempted) dari Komisi Etik Badan Penelitian 
Kesehatan No LB 02.01/2/KE.262/2017.
BAHAN	DAN	METODE
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dituangkan dalam peta  habitat jentik nyamuk. 
Selain itu juga dilakukan pengukuran suhu air, 
p H  a i r  d a n  s a l i n i t a s  t e m p a t  
perkembangbiakan yang ditemukan.  
Pencidukan jentik dilakukan dengan 
mengambil titik secara representatif dengan 
jumlah 10 cidukan pertitik. Untuk tempat 
perkembangbiakan yang positif jentik 
nyamuk dilakukan pengambilan jentik 
nyamuk yang selanjutnya akan dipelihara 
hingga dewasa yang kemudian dilakukan 
identifikasi spesies dari nyamuk yang 
ditemukan. Semua kegiatan pengumpulan 
data setiap lokasi dilakukan selama dua hari 
dilakukan oleh enam orang pada pukul 09.00 
sampai dengan selesai.
 Peneliti menggunakan ArcGIS 9.3 sebagai 
 Kecamatan Cibalong merupakan satu 
dari 42 kecamatan di Kabupaten Garut, 
dengan luas wilayahnya mencapai 3.065,19 
2
km . Secara umum letak geografis desa di 
Kecamatan  Cibalong  terbagi  menjadi empat  
bagian, yaitu pesisir, dataran, lembah dan 
Lereng (Gambar 1). 
aplikasi pembuat peta untuk pengolahan data 
dengan Peta RBI sebagai peta dasarnya. Data 
hasil plotting selanjutnya  dilakukan: coding, 
entry	 data  dan edit ing .  Untuk peta 
penggunaan lahan dilakukan dengan cara 
digitasi  layar atau delineasi  secara 
interpretasi visual dari citra Google	Earth	Pro 
7.1.5.1557 tahun 2018.
    
HASIL
Tabel	1. Frekuensi Mortalitas Larva Aedes	sp.	 dengan Konsentrasi 5%, 10 % dan 15%
                 Ekstrak  Daun Pandan Wangi
Gambar	 2. Bentuk Ramuan Pengendali Nyamuk 
                          berdasar Jumlah Komposisi Tumbuhan 
                          Obat
Gambar	1. Peta Wilayah Kecamatan Cibalong, Kabupaten Garut, Provinsi Jawa Barat
	 Desa Karyasari merupakan salah satu 
desa di Kecamatan Cibalong yang berada di 
wilayah pesisir dengan luas wilayah mencapai 
26,9351 Km . Penggunaan lahan di Desa 
Karyasari yang terluas adalah berupa 
2
kebun/perkebunan seluas 4,76 Km  (68,58 %) 
adapun yang tersempit adalah kolam seluas 
2 5
0,004 Km  (0,07 %).  
 Dusun Karangparanje adalah salah satu 
dusun yang terdapat di Desa Karyasari dengan 
2
luas wilayah seluas 0.61 Km . Adapun habitat 
jentik yang diperiksa yaitu berupa 31 petak 
sawah dengan tiga petak sawah positif jentik, 
aliran sungai, dan lagun (pada musim hujan), 
19 petak sawah dengan empat petak sawah 
positif jentik, aliran sungai, dan lagun (pada 
musim peralihan) dan pada musim kemarau 
ditemukan pada satu petak kebun kangkung, 
aliran sungai, aliran irigasi, 11 petak kolam 
dengan satu petak kolam positif jentik, 10 
petak sawah dengan dua petak sawah positif 
jentik dan lagun. Adapun kondisi lingkungan 
pada musim penghujan suhu air berkisar 
0 0
antara 22,2 C – 34,6 C, pH air berkisar di 9,8 
d a n  s a l i n i t a s  a i r  s e l u r u h  t e m p a t  
0perkembangbiakan positif adalah 0 / . Pada 00
musim peralihan kondisi suhu air berkisar 
0 0
antara 26,6 C – 30,2 C, pH air berkisar antara 
7,1 – 8,9 dan salinitas air berkisar antara 
0 00,1 /  – 0,3 / . Pada musim kemarau suhu air 00 00
0 0
berkisar antara 28,4 C – 32,4 C, pH air 
berkisar antara 8,5 – 8,8 dan salinitas air 
0 0berkisar antara 0 /  – 2,8 / . Sedangkan 00 00
genera jentik yang ditemukan yaitu Culex	sp, 
Anopheles	sp,	Malaya	sp dan Aedes	sp. Secara 




Tabel	1. Habitat Spesifik Jentik di  Desa Karyasari Kecamatan Cibalong 





























































Cx.	vishnui	 Selokan 26,8/8,8/0,1 3,5 jentik/cidukan 
Ml.	genurostris	
	
Ketiak Daun Talas 
30,2/8,2/0,1 
 
7 ekor jentik 
 
Ae.	albipoctus	
Aliran Ban Bekas 
26,7/7,1/0,3 4 jentik/cidukan 







































Lagun 28,6/8,5/2,8 5 jentik/cidukan 
 
Gambar	2. Informasi Spasial Habitat Jentik Desa Karyasari, Kecamatan Cibalong, 
                      Kabupaten Garut, Provinsi Jawa Barat
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 Desa Mekarwangi merupakan salah satu 
desa di Kecamatan Cibalong yang berada di 
wilayah lereng dengan luas wilayah mencapai 
2
20,27 Km . Penggunaan lahan di Desa 
Mekarwangi Kecamatan Cibalong yang terluas 
adalah berupa kebun/perkebunan seluas  
2
15,08 Km  (74,40 %) adapun yang tersempit 
2 5adalah kolam seluas 0,04 Km   (0,21 %).  
 Dusun Sakambangan adalah salah satu 
dusun yang terdapat di Desa Mekarwangi 
2dengan luas wilayah seluas 0,3 Km . Adapun 
habitat jentik yang diperiksa yaitu 23 petak 
sawah dengan dua petak sawah positif jentik, 
aliran sungai, 10 petak sawah dengan dua 
petak kolam positif jentik, dan tandon air 
(pada musim hujan), 21 petak sawah dengan 
dua petak sawah positif jentik, aliran sungai, 
10 petak sawah dengan dua petak kolam 
positif jentik, dan torn air (pada musim 
peralihan) dan pada musim kemarau 
ditemukan pada aliran sungai, 17 petak sawah 
dengan dua petak sawah positif jentik dan satu 
petak kebun kangkung. Adapun kondisi 
lingkungan pada musim penghujan suhu air 
 Habitat jentik nyamuk berdasarkan 
tempat bertelur dapat dibagi menjadi 
container	habitats	dan ground	water	habitats	
(genangan air tanah).	 Container	 habitats	
terdiri dari wadah alami dan wadah artifisial. 
Genangan air tanah adalah genangan air yang 
0 0berkisar antara 26,6 C – 30,9 C, pH air 
berkisar antara 8,9 – 10,5 dan salinitas air 
seluruh tempat perkembangbiakan positif 
0
adalah 0 / . Pada musim peralihan kondisi 00
0 0suhu air berkisar antara 25,2 C – 27 C, pH air 
berkisar antara 9,6 – 10,2 dan salinitas air 
seluruh tempat perkembangbiakan positif 
0adalah 0 / . Dan pada musim kemarau suhu 00
0 0air berkisar antara 26 C – 27,8 C, pH air 
berkisar antara 9,5 – 10,4 dan salinitas air 
seluruh tempat perkembangbiakan positif 
0adalah 0 / . Sedangkan genera jentik yang 00
ditemukan yaitu Culex	 sp, Anopheles	 sp dan 
Aedes	 sp. Secara umum dapat dilihat pada 





































































Cx.	vishnui	 Kebun Kangkung  (1 
petak kebun)  
26,0/10,3/0  1.2 
jentik/cidukan  
 
Tabel	2. Habitat Spesifik Jentik di  Desa Mekarwangi, Kecamatan Cibalong, 
                 Kabupaten Garut, Provinsi Jawa Barat
Pemetaan	Habitat	Jentik	Nyamuk..........	(Andri	Ruliansyah,	et	al)
120
terdapat tanah di dasarnya. Spesies yang 
memiliki habitat genangan air tanah adalah 
6 7
Anopheles	sp ,	Culex	sp . Wadah alami banyak 
terdapat di area hutan atau area perkebunan. 
Namun wadah alami juga banyak terdapat di 
tempat lain, misalnya area bekas penebangan 
pohon, ruas- ruas bambu, area pantai dimana 
terdapat banyak tempurung kelapa. Spesies 
yang memiliki habitat wadah alami adalah 
8 6 7
Aedes	 sp ,	 Anopheles	 sp ,	 Culex	 sp . Wadah 
artifisial adalah wadah terindikasi adanya 
aktivitas manusia atau modifikasi manusia. 
Habitat ini kebanyakan berada di area 
pemukiman. Contoh wadah artifisial yaitu, 
barang-barang bekas, penampung air 
kulkas/dispenser, tempat penampungan air. 
Spesies yang memiliki habitat wadah artifisial 
9 7adalah Aedes	 sp ,	Culex	 sp .	Beberapa wadah 
artifisial memiliki ukuran dan daya tarik yang 
cukup besar untuk menarik spesies dan 
genera nyamuk yang memiliki habitat 
10genangan air tanah.  Perubahan alam dapat 
menyebabkan perubahan habitat. Misalnya 
banjir dapat menyapu telur yang ada di 
11selokan.
	 Aedes	sp	aktif pada waktu siang hari. 	Ae.	
aegypti	 dan Ae.	 albopictus	 meletakkan telur 
dan berbiak pada tempat penampungan air 
bersih atau air hujan seperti bak mandi, tangki 
penampungan air, vas bunga, kaleng bekas, 
atau kantung plastik bekas, di atas lantai 
gedung terbuka, talang rumah, bambu pagar, 
ban-ban bekas, dan semua bentuk wadah yang 
menampung air bersih. Ae.	 albopictus	
meletakkan telur dan berbiak pada wadah-
wadah alami seperti kulit-kulit buah misalnya 
kulit buah rambutan, tempurung kelapa. 
Larva-larva nyamuk dapat terlihat berenang 
naik turun di tempat-tempat penampungan 
air tersebut. Kedua jenis nyamuk Ae.	
albocpictus	dan Ae.	aegypti	merupakan vektor 
12utama penyakit demam berdarah.  
 Sebuah penelitian di daerah Jakarta Barat 
menyatakan Jenis kontainer dominan 
d i t e m u k a n  d a n  m e r u p a k a n  t e m p a t  
perkembangbiakan Ae.	 aegypti	 adalah bak 
mandi, ember, dan tempayan. Ketiga jenis 
kontainer tersebut juga merupakan kontainer 
13
yang paling dominan ditemukan jentik DBD.  
dalam penelitian di daerah Kota Kupang 
menunjukkan bahwa karakteristik tempat 
penampungan air (TPA) dengan jentik di 
Gambar	3. Informasi Spasial Habitat Jentik Desa Mekarwangi, Kecamatan Cibalong, 
                      Kabupaten Garut, Provinsi Jawa Barat
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  Sebuah penelitian di Kabupaten Buleleng 
menyebutkan Jenis larva nyamuk yang 
ditangkap di perindukan di kabupaten 
Buleleng adalah : Culex	 quinquefasciatus,	
Aedes	aegipty,	Culex	vishnui	dan	Anopheles	sp 
dengan perindukan secara berturutan adalah : 
gorong-gorong dan kolam, bak air dan bak 
kamar mandi; gorong-gorong dan larva 
15nyamuk yang terakhir adalah kolam.  Dalam 
kajian ini didapat beberapa jenis habitat yang 
ditemukan spesies dari Culex	 sp yaitu 
diantaranya pada musim hujan di Desa 
Karyasari ditemukan sawah (Cx.	 vishnui,	 Cx.	
tritaeniorhyncus), aliran sungai (Cx.	 vishnui), 
daerah endemis demam berdarah dengue 
(DBD) sebagian besar adalah TPA alamiah, 
14
drum air, dan bahan dari besi.  Hal tersebut 
sesuai dengan yang di dapat pada kajian ini, 
yang mana spesies Aedes	spp yang ditemukan 
adalah Ae.	 albopictus	 yang didapatkan pada 
ban bekas (Desa Karyasari pada musim 
peralihan) dan tandon air (Desa Mekarwangi 
pada musim hujan dan peralihan). Jarak antar 
rumah mempengaruhi penyebaran nyamuk 
dari satu rumah ke rumah lain. Semakin dekat 
jarak antar rumah semakin memudahkan 
nyamuk menyebar ke rumah sebelah. Hal 
tersebut berhubungan dengan jarak terbang 
nyamuk sepanjang hidupnya, dan rata – rata 
kemampuan terbang perhari dari nyamuk 
tersebut. Rata – rata nyamuk betina Aedes	
aegypti hidup selama 8 – 15 hari dan rata – 
rata nyamuk tersebut dapat terbang 30 m – 50 
m per hari. Hal ini memungkinkan seekor 
nyamuk betina Ae.	 aegypti dapat terbang 
sekitar 240 – 750 m selama hidupnya. 
S e h i n g g a  k e p a d a t a n  p e r m u k i m a n  
memudahkan penyebarluasan dan penularan 
DBD.
	 Culex	sp	ada yang aktif pada waktu pagi, 
siang, dan ada yang aktif waktu sore atau 
malam. Nyamuk ini meletakkan telur dan 
berbiak di selokan yang berisi air bersih 
ataupun selokan air pembuangan domestik 
yang kotor (organik), serta di tempat 
penggenangan air domestik atau air hujan di 
atas permukaan tanah. Larva nyamuk Culex	sp	
sering kali terlihat dalam jumlah yang sangat 
besar di selokan air kotor. Jenis nyamuk 
seperti Cx.	pipiens	dapat menularkan penyakit 
filariasis (kaki gajah), encephalitis, dan virus 
12chikungunya.  
dan lagun (Cx.	tritaeniorhyncus,	Cx.	vishnui) di 
Desa Mekarwangi ditemukan sawah (Cx.	
tritaeniorhyncus,	 Cx.	 vishnui), aliran sungai 
(Culex	 spp) dan kolam (Cx.	 teidi,	 Cx.	 vishnui) 
lalu pada musim peralihan di Desa Karyasari 
ditemukan sawah (Cx.	vishnui), aliran sungai 
(Cx.	vishnui), selokan (Cx.	vishnui), dan lagun 
(Culex	 sp) di Desa Mekarwangi ditemukan 
sawah (Cx.	 vishnui, Cx.	 bitaeniorhyncus, Cx.	
tritaeniorhyncus), aliran sungai (Culex	 spp) 
dan kolam (Cx.	 teidi, Cx.	 vishnui)	 sedangkan 
pada musim kemarau di Desa Karyasari 
ditemukan kebun kangkung (Cx.	 vishnui), 
sawah (Cx.	vishnui, Cx.	tritaeniorhyncus), aliran 
irigasi (Cx.	vishnui, Cx.	hutchinsoni) dan lagun 
(Cx.	 bitaeniorhyncus,	 Cx.	 vishnui) di Desa 
Mekarwangi  ditemukan pada kebun 
kangkung (Cx.	vishnui). Sebagian besar spesies 
domestik terbang cukup dekat dengan titik 
asal. Jarak terbang betina biasanya lebih jauh 
daripada jantan. Kekuatan dan arah angin 
berpengaruh dalam penyebaran atau migrasi 
nyamuk. Kebanyakan nyamuk tetap dalam 
satu atau dua kilometer dari sumber makan 
mereka. Sehingga dengan kemampuan 
terbang tersebut sangat memudahkan 
penyebarluasan dan penularan filariasis.
	 Anopheles	 sp	 dapat berkembang biak 
dalam kolam air tawar yang bersih, air kotor, 
air payau, maupun air yang tergenang di 
pinggiran laut. Nyamuk-nyamuk ini ada yang 
senang hidup di dalam rumah dan ada yang 
aktif di luar rumah. Ada yang aktif terbang 
pada waktu pagi, siang, sore, ataupun malam. 
Nyamuk Anopheles	sp	sering disebut nyamuk 
malaria karena banyak dari spesies nyamuk 
ini menularkan malaria. Spesies Anopheles	sp	
yang berbeda sering menunjukkan tingkah 
laku yang berbeda dan kemampuan 
menularkan penyakit yang berbeda pula. Oleh 
sebab itu, jenis nyamuk Anopheles	 sp	 yang 
menularkan penyakit di satu daerah sering 
berbeda dengan Anopheles 	 sp 	 yang 
12menularkan penyakit malaria di daerah lain.  
Dalam sebuah penelitian di Lampung Selatan 
mendapatkan hasil karakteristik tempat 
perindukan nyamuk Anopheles	sp di Desa Way 
Muli Kecamatan Rajabasa Lampung Selatan 
pada berbagai jenis tempat perindukan, yaitu 
hatchery, selokan, kolam pembenihan ikan 
kerapu, kolam pembuangan limbah hatchery, 
16dan muara.  Sementara dalam sebuah 
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penelitian di Kabupaten Pangandaran 
menyebutkan Tempat perindukan larva 
Anopheles di wilayah kerja Puskesmas 
Kalipucang terdapat di Desa Pamotan. Dusun 
Palatar Agung merupakan dusun di Desa 
Pamotan yang memiliki banyak tempat 
perindukan larva Anopheles .  Tempat 
perindukan larva Anopheles di dusun ini 
berupa: kolam yang terbengkalai, lagun, 
tambak yang sudah tidak terpakai dan 
17muara.  Dalam kajian ini didapat beberapa 
jenis habitat yang ditemukan spesies dari 
Anopheles	 sp yaitu diantaranya pada musim 
hujan di Desa Karyasari ditemukan sawah (An.	
vagus) dan aliran sungai (Anopheles	 spp) di 
Desa Mekarwangi  ditemukan sawah 
(Anopheles	spp), aliran sungai (An.	vagus) dan 
kolam (Anopheles	 spp) lalu pada musim 
peralihan di Desa Karyasari ditemukan sawah 
(An.	vagus), kolam (An.	barbirostris), dan lagun 
(An.	vagus,	An.	sundaicus) di Desa Mekarwangi 
ditemukan sawah (Anopheles	 spp), aliran 
sungai (An.	vagus) dan kolam (Anopheles	spp)	
sedangkan pada musim kemarau di Desa 
Karyasari ditemukan sawah (An.	barbirostris), 
aliran sungai (An.	 barbirostris), kolam (An.	
barbirostris) dan lagun (An	subpictus) di Desa 
Mekarwangi ditemukan pada aliran sungai 
(An.	vagus) dan sawah (An.	subpictus).
KESIMPULAN
 Habitat jentik nyamuk ditemukan di 
Kecamatan Cibalong, Kabupaten Garut 
terutama Desa  Karyasari  dan Desa  
Mekarwangi meliputi sawah, aliran sungai, 
kolam, tandon air, dan laguna pada musim 
hujan. Pada musim peralihan ditemukan pada 
sawah, aliran sungai, kolam, tandon air, dan 
lagun. Sedangkan pada musim kemarau 
ditemukan pada aliran sungai, sawah dan 
	 An.	 Vagus di Desa Karyasari ditemukan 
dan berkembang biak dalam dua habitat yang 
berbeda, yaitu di sawah dan laguna. Secara 
morfologi,   An.	 	vagus	betina pada habitat air 
tawar dan air payau tidak menunjukkan 
perbedaan. An.	vagus	betina pada habitat air 
tawar dan air payau terjadi karena perbedaan 
18letak geografi (allopatric	 speciation).  Akan 
tetapi, kewaspadaan dini harus tetap 
dilakukan terhadap populasi (An.	vagus) yang 
bisa hidup dan berkembang biak di habitat 
yang berbeda.
SARAN
kebun kangkung, aliran irigasi, kolam, dan 
lagun.  Dengan ditemukannya habitat nyamuk 
tersebut, maka hal ini menjadikan Kecamatan 
Cibalong reseptif sebagai daerah penular 
malaria, DBD, dan filaria, sehingga perlu 
diwaspadai  kemungkinan terjadinya 
penularan penyakit tular vektor.
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